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ABSTRAK

Charles Liem, 213010068, 2025, Pengaruh Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Dan Kepatuhan
Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pada KPP Pratama Medan Polonia, STIE Eka
Prasetya, Program Studi Perpajakan, Dosen Pembimbing: Ibu Putri Wahyuni, S.E., M.Si.
dan Ibu Linda Wahyu Marpaung, S.Pd., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Dan
Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pada KPP Pratama Medan Polonia.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang berupa data primer yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi KPP Pratama Medan
Polonia. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan
Polonia. Dari populasi, dipilih dengan teknik rumus slovin dan diperoleh sebanyak 400 sampel.
Peneliti juga menggunakan tingkat signifikansi 5%. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda Penerimaan Pajak = 17,952 - 0,069 Tarif Pajak +
0,049 Sanksi Perpajakan + 0,446 Kepatuhan Wajib Pajak + e. Hasil penelitian secara parsial
tarif pajak menunjukkan memiliki nilai thiune < tuabel, yaitu dengan nilai -1,960 > 1,966 dan nilai
signifikan > 0,05 yaitu dengan nilai 0,051 > 0,05. Sanksi perpajakan memiliki nilai thiwng > tiabel,
yaitu dengan nilai 2,297 > 1,966 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,022 < 0,05. Dan
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai thiwng < tabel, yaitu dengan nilai 8,864 > 1,966 dan nilai
signifikan > 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 > 0,05. Hasil penelitian simultan menunjukkan bahwa
tarif pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak memiliki nilai Fhitung > Fiaber yaitu dengan
nilai 30,599 > 2,63 dan signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Koefisien Determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,182 atau 18,2%. Hal ini berarti sebesar 18,2% variabel penerimaan
pajak dapat dijelaskan oleh variabel tarif pajak, sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak.
Sedangkan sisanya 81,8% variabel penerimaan pajak dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti pemeriksaan pajak, kesadaran wajib pajak, e-samsat, kualitas
pelayanan pajak, sanksi pajak, sosialisasi pajak.

Kata kunci : Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak Dan Penerimaan
Pajak
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ABSTRACT

Charles Liem, 213010068, 2025, The Influence of Tax Rates, Tax Sanctions, and Taxpayer
Compliance on Tax Revenue at KPP Pratama Medan Polonia, STIE Eka Prasetya, Tax Study
Program, Supervisors: Mrs. Putri Wahyuni, S.E., M.Si. and Mrs. Linda Wahyu Marpaung,
S.Pd., M.Ak.

This study aims to determine the Effect of Tax Rates, Tax Sanctions, and Taxpayer Compliance
on Tax Revenue at KPP Pratama Medan Polonia. The research methodology used is quantitative
descriptive method. The type of data used in this study is quantitative data. The data source is
primary data obtained from the results of distributing questionnaires to individual taxpayers at
KPP Pratama Medan Polonia. The population in this study is individual taxpayers at KPP
Pratama Medan Polonia. From the population, selected using the Slovin formula technique and
obtained as many as 400 samples. The researcher also used a significance level of 5%. The
analysis method used in this study is multiple linear regression Tax Revenue = 17.952 - 0.069
Tax Rates + 0.049 Tax Sanctions + 0.446 Taxpayer Compliance + e. The partial research
results of tax rates show that they have a calculated t value < t table, namely with a value of -
1.960 < 1.966 and a significant value > 0.05, namely with a value of 0.051 > 0.05. Tax sanctions
have a calculated t value > t table, namely with a value of 2.297 > 1.966 and a significant value
< 0.05, namely with a value of 0.022 < 0.05. And taxpayer compliance has a calculated t value
< t table, namely with a value of 8.864 > 1.966 and a significant value > 0.05, namely with a
value of 0.000 > 0.05. The results of simultaneous research show that tax rates, tax sanctions,
and taxpayer compliance have a calculated F value > F table, namely with a value of 30.599 >
2.63 and a significant < 0.05, namely with a value of 0.000 < 0.05. The Determination
Coefficient (Adjusted R Square) is 0.182 or 18.2%. This means that 18.2% of the tax revenue
variable can be explained by the tax rate variable, tax sanctions and taxpayer compliance. While
the remaining 81.8% of the tax revenue variable can be explained by other variables not
examined in this study, such as tax audits, taxpayer awareness, e-samsat, quality of tax services,
tax sanctions, tax socialization.

Keyword : Tax Rates, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance and Tax Revenue
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Beberapa tahun terakhir Indonesia tengah gencar dalam membangun
berbagai bidang insfratruktur. Tentunya, hal ini membuat Indonesia dihadapkan
pada tuntutan pemenuhan penerimaan negara. Berpedoman pada Anggaran
Pendaparan dan Belanja Negara (APBN), pemerintah mempunyai dua sumber
pokok untuk memenuhi penerimaan yaitu sumber dana luar negeri dan sumber
dana dalam negeri. Dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan sumber
penerimaan dari luar, pemerintah berusaha untuk memaksimalkan penerimaan
dalam. Upaya memaksimalkan penerimaan pajak dalam negeri tidak dapat hanya
mengandalkan peran dari Dirjen Pajak saja, tetapi juga dari peran aktif para wajib
pajak. Penerimaan negara akan terus meningkat apabila wajib pajak sadar akan
kewajibannya. Dalam realisasinya, penerimaan negara masih jauh dari target
dikarenakan rendahnya kepatuhan dari wajib pajak untuk memenuhi
kewajibannya.

Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan negara yang utama
dalam pembiayaan dan pembangunan negara. Menurut Sari dan Makaryanawati
(2020), penerimaan pajak yang dapat terealisasi secara mandiri akan
membuat negara berkembang dengan bebas tanpa beban hutang asing.
Sumber mandiri tersebut dapat didapatkan oleh negara melalui sektor pajak.

Pajak berperan penting dalam mendorong kemajuan kepentingan ekonomi dan
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pembangunan negara. Penerimaan pajak bukan hanya menjadi kebutuhan bagi
keberlangsungan operasional negara, tetapi juga memainkan peran strategis dalam
pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah
juga melakukan sosialisasi, digitalisasi, serta memperbarui sistem administrasi
pajak untuk memudahkan proses pelaporan dan pembayaran pajak agar dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak guna untuk meningkatkan penerimaan
pajak. Sebaliknya, penerimaan pajak akan menurun apabila masih banyak wajib
pajak yang tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya. Penerimaan pajak yang
meningkat akan meningkatkan penerimaan negara.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak yaitu tarif pajak.
Menurut Chandra dan Sandra (2020), tarif pajak merupakan presentase yang
digunakan untuk menghitung pajak yang terutang yang wajib dibayar oleh Wajib
Pajak kepada negara. Tarif pajak yang ditetapkan pemerintah berpengaruh
terhadap penerimaan pajak, baik itu perorangan maupun badan usaha. Tarif pajak
yang tinggi menyebabkan pembayaran pajak yang tinggi sehingga wajib pajak
merasa keberatan dan akan mempengaruhi keinginan waib pajak untuk
membayarkan kewajiban pajaknya. Sebaliknya, tarif pajak yang rendah, akan
membuat wajib pajak membayar kewajiban perpajakannya sehingga penerimaan
pajak meningkat. Ketika tarif pajak dinaikkan dari tingkat yang rendah,
penerimaan pajak akan meningkat. Hal ini dikarenan basis pajak (jumlah
pendapatan yang dikenakan pajak) tetap stabil, dan peningkatan tarif langsung
meningkatkan jumlah yang dibayarkan oleh wajib pajak.

Faktor lain yang mempengaruhi penerimaan pajak adalah sanksi
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perpajakan. Menurut Chandra dan Sandra (2020), Sanksi pajak diterapkan oleh
pemerintah bertujuan untuk mendorong Wajib Pajak untuk patuh terhadap pajak,
dan menimbulkan efek jera terhadap Wajib Pajak yang tidak patuh. Sanksi pajak
dapat dikenakan sejak saat melaporkan pajak, apabila Surat Pemberitahuan (SPT)
tidak disampaikan sesuai batas waktu atau batas waktu perpanjangan, dapat
diterbitkan Surat Teguran. Masyarakat selama ini beranggapan bahwa akan
dikenakan sanksi perpajakan bila tidak membayar pajak, kenyataannya banyak hal
yang membuat masyarakat atau wajib pajak terkena sanksi perpajakan, baik itu
berupa sanksi administrasi (bunga, denda, dan kenaikan) maupun sanksi pidana.
Sanksi perpajakan yang kurang tegas membuat wajib pajak tidak tertib dan malas
dalam membayar dan melaporkan pajaknya. Diharapkan dengan adanya ketegasan
dalam menerapkan sanksi yang diberikan berupa sanksi administrasi hingga
pidana, wajib pajak merasa berat sehingga menjadi efek jera bagi masyarakat
yang tidak patuh terhadap peraturan perpajakan, maka wajib pajak akan
membayar pajak tepat waktu dan penerimaan pajak akan meningkat. Sanksi pajak
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, mengurangi pelanggaran, dan
memperbaiki perilaku wajib pajak, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan penerimaan pajak.

Faktor lain yang mempengaruhi penerimaan pajak adalah kepatuhan
wajib pajak. Menurut Tene, dkk (2020), kepatuhan wajib pajak adalah
memasukkan dan melaporkan SPT tepat pada pada waktunya, mengisi formulir
pajak dengan benar, menghitung jumlah pajak dengan benar, dan membayar pajak

tepat pada waktunya. Kepatuhan Wajib Pajak sangat penting karena akan
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meningkatkan penerimaan negara dan membuat wajib pajak makin sadar akan
pentingnya membayar pajak. Wajib Pajak yang patuh yang memiliki kesadaran
mengenai hak dan pemenuhan kewajibannya dengan peraturan perpajakan yang
dipahaminya, dan melaksanakan pemenuhan perpajakannya dengan benar.
Kepatuhan wajib pajak yang tinggi dapat meningkatkan penerimaan pajak, serta
memungkinkan pemerintah untuk mencapai target pendapatan yang diperlukan
untuk pembiayaan program-program publik dan pembangunan. Tingkat kepatuhan
yang tinggi juga menciptakan stabilitas dalam anggaran negara, yang penting bagi
perencanaan keuangan dan pengembangan jangka panjang sehingga penerimaan
pajak akan meningkat. Sebaliknya, tingkat kepatuhan yang rendah menyebabkan
pendapatan pajak yang tidak optimal, sehingga pemerintah mungkin menghadapi
kekurangan anggaran yang menyebabkan penerimaan pajak menurun. Ini dapat
mempengaruhi kualitas layanan publik dan pembangunan infrastruktur yang
bergantung pada dana pajak.

Tabel 1.1
Fenomena Realisasi Penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Polonia tahun 2019 - 2023

Target

Realisasi
Wajib Pajak Penerimaan . .
Tah o Pribadi Paiak Waiib Penerimaan Pajak
ahun rang Pribadi aja ajil . . Pencapaian

Terdaftar Pajak Orang Wajib Pﬁ_l*'ak .

Pribadi Orang Pribadi
2019 203.388 1.334.214.931.000 1.372.687.953.613 102.88%
2020 227.221 1.254.558.000.000 985.428.780.943 78.55%
2021 238.619 980.000.000.000 1.167.774.042.773 119.16%
2022 250.493 1.624.000.000.000 1.958.945.722.378 120.62%
2023 261.961 1.495.995.962.000 1.532.713.442.101 102.45%

Sumber: KPP Pratama Medan Polonia, 2024
Berdasarkan pada tabel 1.1 menjelaskan bahwa realisasi penerimaan

pajak selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun
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2019 jumlah realisasi penerimaan pajak adalah sebesar 1.372.687.953.613 dengan
rasio 102.88% dimana target penerimaannya sebesar 1.334.214.931.000. Pada
tahun 2020 realisasi penerimaan pajak mengalami penurunan menjadi
085.428.780.943 dengan rasio 78.55% dan target penerimaannya sebesar
1.254.558.000.000. Pada tahun 2021 realisasi penerimaan pajak mengalami
peningkatan menjadi 1.167.774.042.773 dengan rasio 119.16% dan target
penerimaannya sebesar 980.000.000.000. Pada tahun 2022 realisasi penerimaan
pajak mengalami peningkatan menjadi 1.958.945.722.378 dengan rasio 120.62%
dan target penerimaannya sebesar 1.624.000.000.000. Pada tahun 2023 realisasi
penerimaan pajak mengalami penurunan menjadi 1.532.713.442.101 dengan rasio
102.45% dan target penerimaannya sebesar 1.495.995.962.000.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik
untuk membahas lebih dalam lagi mengenai, “Pengaruh Tarif Pajak, Sanksi
Perpajakan, Dan Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pada

KPP Pratama Medan Polonia”.

1.2 Identifikasi Masalah
Disinyalir adanya penerimaan pajak yang rendah disebabkan oleh:

1. Tarif pajak yang tinggi mendorong wajib pajak untuk mencari cara
menghindari pajak atau mengurangi pembayaran pajak.

2. Sanksi Perpajakan yang rendah karena wajib pajak kurang peduli terhadap
sanksi administrasi yang diberikan serta pidana yang diharapkan sebagai
efek jerah bagi masyarakat yang tidak patuh terhadap peraturan

perpajakan.
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1.3

1.4

Kepatuhan wajib pajak yang rendah disebabkan karena kesadaran yang
rendah sebagai wajib pajak dan pentingnya pembayaran pajak untuk

pembangunan.

Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah penelitian ini tentang

Variabel independen yaitu Tarif Pajak (X1), Sanksi Perpajakan (X2) dan
Kepatuhan Wajib Pajak (X3), serta variabel dependennya yaitu
Penerimaan Pajak (Y).

Penelitian ini akan dilakukan terhadap wajib pajak orang pribadi yang

terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia?

Apakah Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan
Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia?

Apakah Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap
Penerimaan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia?
Apakah Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak
berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia?

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



1.5

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian sebelumnya maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

1.6

Untuk mengetahui apakah tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia.
Untuk mengetahui apakah sanksi perpajakan, berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
polonia.

Untuk mengetahui apakah kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
polonia.

Untuk mengetahui apakah tarif pajak, sanksi perpajakan, kepatuhan
wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak pada

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
Bagi Civitas Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan yang lebih luas mengenai pengaruh tarif pajak, sanksi
perpajakan, kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi

bagi peneliti lainnya yang memiliki keinginan untuk meneliti dan
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menganalisa masalah tersebut secara lebih mendalam.

Bagi Masyarakat Umum

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan dan menjadi sumber informasi yang akan menambah
pengetahuan bagi masyarakat mengenai pengaruh tarif pajak, sanksi
perpajakan, kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap

penerimaan pajak.
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BAB I1I
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penerimaan Pajak
2.1.1.1 Pengertian Penerimaan Pajak

Penerimaan pajak merupakan besarnya kontribusi yang diterima oleh
suatu negara dari masyarakat kemudian dipungut berdasarkan undang-undang dan
hasilnya digunakan untuk kepentingan dan kemakmuran negara.

Menurut Tambunan, (2016), penerimaan pajak adalah semua penerimaan
negara yang terdiri atas pajak dalam negeri dan pajak perdagangan internasional.

Menurut Rahayu, (2020), penerimaan pajak adalah salah satu pilar
penerimaan APBN, yang sejalan dengan undang — undang nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara Pasal 8 huruf e. Salah satu unsur pengembangan tugas
pelaksanaan dalam pemungutan pendapatan negara, penerimaan pajak harus
mampu memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan negara sesuai
dengan kemampuan dalam menghimpun penerimaan negara.

Menurut Yunus dan Anwar, (2021), penerimaan pajak merupakan
penerimaan negara yang sifatnya swadaya sebagai sumber pembiayaan negara
karena berdasar pada kemampuan keuangan sendiri.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 Pasal 1 ayat (3)
Penerimaan Perpajakan adalah semua penerimaan negara yang terdiri atas

pendapatan pajak dalam negeri dan pendapatan pajak perdagangan internasional.
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Menurut Sakti dan Hidayat, (2015), penerimaan pajak adalah semua
penerimaan negara yang berasal dari Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan
Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB), Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB), cukai,

dan pajak lainnya.

2.1.1.2 Jenis Penerimaan Pajak
Pajak ini digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, seperti
pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan berbagai layanan publik
lainnya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2010
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tahun anggaran 2011,
Penerimaan Perpajakan terdiri atas 2 yaitu:
l. Pajak dalam negeri
Pajak dalam negeri adalah semua penerimaan negara yang berasal dari
pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai barang dan jasa dan pajak
penjualan atas barang mewah, pajak bumi dan bangunan, cukai, dan
pajak lainnya.
2. Pajak perdagangan internasional
Pajak perdagangan internasional adalah semua penerimaan negara yang
berasal dari bea masuk dan bea keluar.
Menurut Maznawaty, dkk (2015), di Indonesia penggolongan pajak dapat
dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu Pajak Pusat dan Pajak Daerah. Pajak Pusat

adalah pajak-pajak yang dikelola oleh pemerintah pusat. Sedangkan, Pajak Daerah
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dikelola oleh Pemerintah Daerah tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota. Pajak
yang termasuk Pajak Pusat di Indonesia saat ini adalah Pajak Penghasilan (PPh),
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM),
Bea Materai. Sementara Pajak Daerah terbagi atas Pajak provinsi yang terdiri dari
Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan
Bakar Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, Pajak Rokok. Sedangkan
Pajak Kabupaten/Kota meliputi Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak
Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan,
Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan
Bangunan Pedesaan dan Perkotaan, Bea Perolehan Haka Atas Tanah dan

Bangunan.

2.1.1.3 Indikator Penerimaan Pajak
Pajak berperan penting dalam mendorong kemajuan kepentingan
ekonomi dan pembangunan negara. Menurut Rahayu (2017), faktor-faktor yang
beperan penting dalam mempengaruhi dan menentukan optimalisasi pemasukan
dana ke kas negara melalui pemungutan pajak kepada warga negara antara lain
adalah sebagai berikut:
1. Kejelasan dan kepastian peraturan perundang-undangan perpajakan
undang-undang yang jelas, pasti, sederhana, mudah dimengerti akan
memberi penafsiran yang sama baik bagi wajib pajak maupun fiskus.

2. Tingkat intelektual masyarakat
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Intelektual berkaitan dengan kata intelek yang berarti pemahaman,
pengertian dan kecerdasan. ( kamus besar bahasa indonesia ). Intelek
merepresentasikan proses berfikir berkenaan dengan pengetahuan dan
kecerdasan berfikir.

Kualitas fiskus

Fiskus atau administratur pajak adalah orang atau badan yang bertugas
memungut pajak berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Kualitas yang melekat pada fiskus akan menentukan efektivitas
pelaksanaan undang-undang dan peraturan perpajakan.

Sistem administrasi perpajakan yang tepat

Sistem administrasi pajak yang efektif dan efisien menunjukkan kualitas
yang baik atas pelayanan fiskus kepada wajib pajak, sehingga

memudahkan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan.

Tarif Pajak
Pengertian Tarif Pajak

Tarif pajak merupakan dasar pengenaan pajak terhadap objek pajak yang

menjadi tanggungannya berdasarkan Undang-Undang yang digunakan untuk

menghitung dan menentukan jumlah pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak

tersebut.

Menurut Hidayat (2013), tarif pajak merupakan tarif yang digunakan

untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar.
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Menurut Putra (2020), tarif pajak adalah suatu penetapan atau presentase
berdasarkan Undang-undang yang dapat digunakan untuk menghitung dan
menentukan jumlah pajak yang harus dibayar.

Menurut Sthombing dan Sibagariang (2020), tarif pajak merupakan salah
satu cara untuk mencapai keadilan bagi wajib pajak disamping cara pemungutan
pajak.

Menurut Styarini & Nugrahani (2020), tarif pajak adalah presentase
besarnya pajak yang harus dibayar terhadap objek pajak yang menjadi
tanggungannya.

Menurut Wardani & Rahmawatiningsih (2022), tarif pajak merupakan
sejumlah uang yang harus dikeluarkan unuk membayar beban pajak yang
sudah ditentukan besarnya dengan seksama yang mengacu pada perundang-

undangan perpajakan.

2.1.2.2 Jenis-jenis Tarif Pajak
Dalam sistem perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib yang
dibayar oleh individu atau badan kepada negara. Menurut Hidayat, (2013), pola
persentase pajak dibagi menjadi 4 macam yaitu:
1. Tarif pajak proporsional/sebanding
Adalah persentare pengenaan pajak yang tetap atas berapa pun dasar
pengenaan pajaknya. Contohnya, PPN akan dikenakan tarif sebesar 10%
atas berapa pun penyerahan barang/jasa kena pajak, PPh badan yang

dikenakan tarif sebesar 28% atas berapa pun penghasilan kena pajak
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Tarif pajak tetap

Adalah jumlah nominal pajak yang tetap berapa pun yang menjadi dasar
pengenaan pajak. Contohnya, tarif atas bea materai.

Tarif degresif

Adalah persentase pajak yang menurun seiring dengan peningkatan dasar
pengenaan pajaknya.

Tarif pajak progresif

Adalah persentase pajak yang bertambah seiring peningkatan dasar

pengenaan pajaknya.

Perubahan Tarif Pajak

Dilansir dalam peratuan pajak Nomor SP-1/WPJ.18/2025 adanya

perubahan perlakuan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang mulai berlaku efektif

pada 1 Januari 2025 sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor 131 Tahun 2024.

Berikut adalah pokok-pokok pengaturan yang perlu diketahui masyarakat:

1.

Taritf Baru PPN

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP), Tarif PPN naik menjadi
12% berlaku 1 Januari 2025, berlaku untuk seluruh Barang Kena Pajak
(BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) yang tergolong barang mewabh.
Perhitungan PPN Berdasarkan Jenis Barang/Jasa

a. Barang Mewah
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Impor: PPN dihitung 12% dari nilai impor. Penyerahan oleh PKP:
Hingga 31 Januari 2025, PPN dihitung sebesar 12% dari 11/12 harga
jual; mulai 1 Februari 2025, dihitung sebesar 12% dari harga jual
penuh. Ekspor: Tarif PPN 0%.

b. Barang Non-Mewah, Jasa, dan Barang Tidak Berwujud:
PPN dihitung sebesar 12% dari 11/12 nilai impor, harga jual, atau

penggantian. Tarif PPN untuk ekspor tetap 0%.

2.1.2.4 Indikator Tarif Pajak

Direktorat Jenderal Pajak saat ini menerapkan penurunan tarif pajak

menjadi nol koma lima persen sesuai dengan PP No. 23 Tahun 2018, hal ini akan

membangun sebuah kesan pada Wajib Pajak bahwa tarif yang dikenakan lebih

ringan dibandingkan dengan tarif sebelumnya yakni tarif 1% sehingga akan

mendorong WP dalam melaporkan kewajiban perpajakannya (Ariyanto dan

Nuswantara, 2020). Menurut Rahayu (2020), indikator tarif pajak adalah sebagai

berikut:

1.

Sesuai dengan kemampuan wajib pajak dengan memperhatikan sifat-sifat
pada individu yang melekat.

Diberlakukan berbeda pada wajib pajak dalam keadaan yang berbeda.
Diberlakukan seimbang dengan penghasilan yang dinikmati wajib pajak
di bawah perlindungan negara.

Memberikan akibat untuk memperkecil perbedaan penghasilan dan
kekuasaan masyarakat.

Sesuai dengan kondisi ekonomi Negara.
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2.1.3  Sanksi Perpajakan
2.1.3.1 Pengertian Sanksi Perpajakan

Sanksi perpajakan adalah suatu tindakan yang diberikan kepada Wajib
Pajak yang melakukan pelanggaran baik secara sengaja ataupun tidak sengaja.

Menurut Mardiasmo (2023), Sanksi perpajakan merupakan jaminan
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan)
akan dituruti/ ditaati /dipatuhi.

Menurut Khodijah, dkk (2021), sanksi perpajakan merupakan alat
pencegah agar wajib pajak tidak melanggar aturan perpajakan.

Menurut Sari (2013), sanksi perpajakan merupakan alat pencegah
(preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.

Menurut Andreansyah & Farina (2022), sanksi pajak merupakan
perangkat preventif agar wajib pajak menaati aturan-aturan perpajakan.

Menurut Deseverians (2023), Sanksi perpajakan adalah tindakan yang
diberikan kepada wajib pajak mengenai pajak yang sengaja atau tidak sengaja

dilanggar.

2.1.3.2 Jenis-Jenis Sanksi Perpajakan

Sanksi pajak diterapkan atau dikenakan kepada para wajib pajak yang
melakukan pelanggaran atau tidak mengikuti ketentuan Undang-Undang
Perpajakan. Menurut Mardiasmo (2018), sanksi perpajakan terdiri dari:
1. Sanksi administrasi merupakan pembayaran kerugian kepada negara.
2. Sanksi pidana merupakan alat terakhir atau benteng hukum yang

digunakan fiskus agar norma perpajakan dipatuhi.
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2.1.3.3 Indikator Sanksi Perpajakan

Secara umum, sanksi perpajakan yang dikenakan kepada wajib pajak

yang melanggar ketentuan dapat berupa sanksi administrasi seperti denda.

Menurut Waluyo (2017) pandangan tentang sanksi perpajakan diukur sebagai

berikut:

1.

Tidak mendaftarkan diri, atau menyalahgunakan atau menggunakan tanpa
hak Nomor Pokok Wajib Pajak, atau pengukuhan Pengusaha Kena Pajak.
Menyalahgunakan atau menggunakan tanpa hak NPWP atau Pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak.

Tidak menyampaikan surat pemberitahuan.

Menyampaikan surat pemberitahuan dan/atau keterangan yang isinya
tidak benar atau tidak lengkap.

Menolak untuk dilakukan pemeriksaan.

Memperlihatkan pembukuan, pencatatan, atau dokumen lain yang palsu
atau dipalsukan seolah-olah benar atau tidak menggambarkan yang
sebenarnya.

Tidak menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan, tidak
memperlihatkan atau tidak meminjamkan buku, catatan atau dokumen
lainnya.

Meminjamkan buku, catatan atau dokumen lainnya.

Tidak menyimpan buku, catatan, atau dokumen yang menjadi dasar
pembukuan atau pencatatan dan dokumen lain termasuk hasil pengolahan

data dari pembukuan yang dikelola secara elektronik atau
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diselenggarakan secara program aplikasi online di Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (11) Undang-Undang KUP,
atau

10. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dipungut.

2.14 Kepatuhan Wajib Pajak
2.1.4.1 Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan Wajib Pajak adalah ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya sesuai peraturan perundang-undangan. Menurut Rahayu
(2020), Kepatuhan Perpajakan merupakan ketaatan wajib pajak dalam
melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku.

Menurut Samuel (2022), Kepatuhan wajib pajak adalah pemenuhan
kewajiban wajib pajak akan perpajakan dalam rangka memberikan kontribusi bagi
pembangunan negara yang diharapkan dalam pemenuhannya kewajibannya
dilakukan dengan sukarela. Kemudian menurut Pandiangan (2014), Kepatuhan
Wajib Pajak merupakan salah satu ukuran kinerja wajib pajak dibawah
pengawasan Direktorat Jendral Pajak, artinya tinggi rendahnya kepatuhan wajib
pajak akan menjadi dasar pertimbangan Direktorat Jendral Pajak dalam
melakukan pembinaan, pengawasan, pengelolaan, dan tindak lanjut terhadap WP.

Selain itu, menurut Harjo (2019), Kepatuhan Perpajakan merupakan
suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku.
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Menurut Sutedi (2019), Kepatuhan perpajakan didefinisikan sebagai
suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan

melaksanakan hak perpajakannya.

2.1.4.2 Jenis-jenis Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan pajak (fax compliance) dapat didefinisikan sebagai suatu
perilaku di mana Wajib Pajak (WP) memenuhi semua kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hak perpajakannya. Menurut Rahayu (2020), Kepatuhan
Perpajakan dibagi menjadi:
1. Kepatuhan Perpajakan Formal
Kepatuhan perpajakan formal merupakan ketaatan wajib pajak dalam
memenuhi ketentuan formal perpajakan. Ketentuan formal ini terdiri dari:
a. Tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP
maupun untuk ditetapkan memperoleh NPPKP.
b. Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang.
c. Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar dan
melaporkan perhitungan perpajakannya.
2. Kepatuhan Perpajakan Material
Kepatuhan perpajakan material merupakan ketaatan Wajib Pajak dalam
memenuhi ketentuan material perpajakan. Ketentuan material terdiri dari:
a. Tepat dalam menghitung pajak terutang sesuai dengan peraturan

perpajakan
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b. Tepat dalam memperhitungkan pajak terutang sesuai dengan peraturan
perpajakan
c. Tepat dalam memotong maupun memungut pajak (Wajib Pajak

sebagai pihak ketiga).

2.1.4.3 Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak merupakan sebuah tindakan yang mencerminkan
patuh dan sadar terhadap ketertiban dalam kewajiban perpajakan wajib pajak
dengan melakukan pembayaran dan pelaporan atas perpajakan masa dan tahunan
dari wajib pajak yang bersangkutan baik untuk kelompok orang atau modal
sendiri sebagai modal usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Menurut Rahayu (2020), indikator Kepatuhan Wajib Pajak yang dapat digunakan
sebagai parameter adalah sebagai berikut:
l. Tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP maupun
untuk ditetapkan memperoleh NPPKP,
2. Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang,
3. Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar dan

perhitungan perpajakannya.

2.2 Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan sebuah penelitian, tentu ada acuan yang akan
digunakan sebagai perbandingan antara satu peneliti dengan peneliti lainnya.

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Tarif
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Pajak, Sanksi Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No  Nama Peneliti Judul Penelitian ~ Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1.  Dwirati, dkk  Pengaruh Dependen: Secara Parsial:
(2024) Kepatuhan Wajib Penerimaan Pajak Kepatuhan  wajib  pajak
Pajak, Sanksi berpengaruh positif
Jurnal  Review Perpajakan, Dan Independen: signifikan terhadap
Pendidikan dan Pemeriksaan Kepatuhan =~ Wajib  penerimaan pajak
Pengajaran, Pajak  Terhadap Pajak, Sanksi  penghasilan. Sanksi
Volume 7 Penerimaan Pajak  Perpajakan, Dan perpajakan berpengaruh
Nomor 2, 2024, Penghasilan Pemeriksaan Pajak positif signifikan terhadap
P-2655-710X e- Badan Pada KPP penerimaan pajak
ISSN 2655-6022  Pratama penghasilan badan.
Palembang  Ilir Pemeriksaan pajak
Timur berpengaruh positif
signifikan terhadap
penerimaan pajak
penghasilan badan.
Secara Simultan:
Kepatuhan Wajib Pajak,
Sanksi  Perpajakan, Dan
Pemeriksaan Pajak
Lokasi: berpengaruh terhadap
Palembang penerimaan pajak.
2. Hadi & Lestari, Pengaruh Sanksi Dependen . Secara Parsial:
2022 Perpajakan, Penerimaan  Pajak  Sanksi Perpajakan
Kesadaran, Dan Bumi Dan Bangun berpengaruh dan siginifikan
Owner: Riset & Kualitas Pelayan terhadap Penerimaan Pajak,
Jurnal Akuntansi Pajak  Terhadap Independen . Kesadaran Wajib Pajak
Volume 6 Nomor Penerimaan Pajak Sanksi Perpajakan, berpengaruh dan siginifikan
4, e- Bumi Dan Kesadaran, Dan terhadap Penerimaan Pajak,
ISSN 2548- Bangun Kualitas Pelayan Kualitas Pelayanan Pajak
9224  p-ISSN : Pajak berpengaruh dan siginifikan
2548-7507 terhadap Penerimaan Pajak.
Secara Simutan:
Sanksi pajak, Kesadaran
wajib pajak, dan kualitas
layanan pajak memiliki
pengaruh dan signifikan
Lokasi: terhadap pendapatan Pajak
Bandung Bumi dan Bangunan.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



22

No Nama Peneliti  Judul Penelitian ~ Variabel Penelitian Hasil Penelitian
3. Hasanah, Influence Of Dependent: Parcially:
Bramasto, and Taxpayer Tax Revenues That there is significant
Sutrisna (2022) Awareness,  Tax compliance between
Service And  Independent: taxpayer awareness of tax

JASa (Journal of  Taxpayer Taxpayer revenues, there is

Accounting, Compliance  To Awareness, Tax  significant compliance

Auditing and Tax Revenues At  Service And  between tax services to tax

Accounting The Tax Service  Taxpayer revenues, and there is

Information Office  Pratama Compliance significant compliance

Systems), Vol. 6  Cimahi between taxpayer

No.1/ ISSN compliance with tax

2550-0732 print / revenues.

ISSN 2655-8319

online. Silmoutanous:

Taxpayer Awareness, Tax
Service  And  Taxpayer
Compliance have
Location: significant effect on Tax
Indonesia Revenues.
4. Meita & The Effect Of Dependent Parcially:
Nurdiniah, Changes In  Income Tax Changes in tax rates do not
(2023) Corporate Revenues significantly  affect  tax
Income Tax revenues, Inflation is to

Jurnal Pajak dan  Rates, Inflation significantly  affect  tax

Keuangan And Interest  Independent revenues, Interest rate does

Negara Volume Rates On Income Income Tax Rates, not affect tax revenue.

4  Nomor 2 Tax Revenues Inflation And

E-ISSN Interest Rates Silmoutanous:

27152553 Income Tax Rates, Inflation
And Interest Rates
significantly  affect  tax

Location: revenues.

Indonesia

5. Nainggolan & Analisis Dependen: Secara Parsial:
Pinem, (2019) Pengaruh Penerimaan Pajak Sosialisasi  pajak  tidak
Sosialisasi Pajak, berpengaruh terhadap

Sanksi Pajak penerimaan pajak, Sanksi

COSTING: Dan Kepatuhan pajak berpengaruh positif

Journal of Wajib Pajak dan signifikan terhadap

Economic, Terhadap penerimaan pajak,

Business and Penerimaan Pajak Independen : kepatuhan WP tidak

Accounting Pada Kantor Sosialisasi Pajak, berpengaruh terhadap

Volume 2 Pelayanan Pajak Sanksi Pajak Dan penerimaan pajak.

Nomor 2, e- MadyaMedan Kepatuhan ~ Wajib

ISSN 2597- Pajak Secara Simultan:

5234 Sosialisasi pajak, sanksi
pajak dan kepatuhan wajib
pajak  berpengaruh  dan

Lokasi: signifikan terhadap

Medan penerimaan pajak.
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No  Nama Peneliti Judul Penelitian  Variabel Penelitian Hasil Penelitian
6. Wirajaya & Self Assessment Dependent: Parcially:
Putri, (2023) System, Tax Income Tax Revenue The Self assessment system
Avoidance, Tax has a significant on income
JIA (Jurnal  Rate, Tax tax revenue, The tax
Ilmiah Evasion On The avoidance has a significant
Akuntansi) 8 (1), Effectiveness Of Independent: on income tax revenue, The
83-90 2023  Corporate Self Assessment  tax rate has a significant on
E-ISSN : 2528- Income Tax  System, Tax income tax revenue. The tax
1399 Revenue During  Avoidance, Tax evasion has a significance
The COVID-19 Rate, Tax Evasion on income tax revenue.
Pandemic
Simultanous:
Self  Assessment  System,
Tax Avoidance, Tax Rate,
Tax  Evasion  has a
significance on income tax
Location: revenue
Indonesia
Sumber: Data Diolah, 2024
2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran digambar dengan model penelitian yang

menunjukkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat
dilihat hubungan yang terjadi antar variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah penerimaan
pajak (Y), sedangkan variabel independennya adalah tarif pajak (Xi) sanksi
perpajakan (X>) dan kepatuhan wajib pajak (X3). Berdasarkan penjelasan dari
uraian teoritis diatas mengenai hubungan antara variabel independent (tarif pajak,
sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak) dengan variabel dependen

(penerimaan pajak).
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Tarif Pajak (X)) H
\ Penerimaan
Sanksi Perpajakan (X») > Pajak (Y)
Kepatuhan Wajib Pajak /
(X3)
Hy
24 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H; : Tarif pajak tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap penerimaan

pajak pada KPP Pratama Medan polonia.

H>: Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak
pada KPP Pratama Medan polonia.

Hs : Kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
pajak pada KPP Pratama Medan polonia.

Hs: Tarif pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak berpengaruh

signifikan terhadap penerimaan pajak pada KPP Pratama Medan polonia.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian adalah Kanwil DJP Sumatera Utara I Lt. I
dan Lt. IV, JI. Suka Mulia No. 17 A, A U R, Kec.Medan Maimun, Kota Medan,
Sumatera Utara 20151.
3.1.2  Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari februari 2025 sampai april

2025.

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.2.1  Jenis Data Penelitian

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Wahyudi (2017)
data kuantitatif merupakan data-data yang berbentuk angka. Karakteristiknya

adalah data selalu dalam bentuk numerik.

3.2.2  Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer.
Menurut Wahyudi (2017), data primer adalah data yang diambil dari sumbernya,
serta belum pernah dipublikasikan oleh instansi tertentu. Sumber data diperoleh di

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia.
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33 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan objek penelitian. Sampel merupakan bagian dari
populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut Santoso (2016), populasi
adalah sekumpulan data yang mengindentifikasi suatu fenomena. Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah wajib pajak orang pribadi wajib
SPT di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia sebanyak 261.961 pada

tahun 2023.

3.3.2  Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk
penelitian. Menurut Santoso (2016), sampel adalah sekumpulan data yang diambil
atau diseleksi dari suatu populasi. Pada penelitian ini, Teknik sampel yang akan
digunakan adalah Sampling Insidental. Menurut Irsyadunas, (2018), Sampling
incidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakasn sebagai sampel
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
Untuk menentukan berapa jumlah sampel yang akan digunakan, maka peneliti
menggunakan rumus slovin. Menurut Riyanto & hatmawan (2020), rumus slovin

adalah sebagai berikut:

1+ Ne?
Keterangan :

n = Jumlah sampel
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N = Total populasi
e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

Perhitungan Sampel:

N
ey

261.961
"= A +261.961 x(0,05)%)
n=399,9

n =400 (Pembulatan)
Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel yang digunkan dalam
penelitian ini adalah sejumlah 400 wajib pajak orang pribadi yang merupakan

wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan polonia.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut secara operasional, secara praktis, secara riil, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Interval dengan likert 1-5 dengan

keterangan sebagai berikut :

1. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

3. Skor 3 untuk jawaban Netral (N)

4. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)

5. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
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Dalam penelitian ini, definisi operasional meliputi variabel-variabel

penelitian yaitu variabel independen dan variabel dependen yang dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Penerimaan pajak 1. Kejelasan dan kepastian
adalah semua peraturan  perundang-
Penerimaan Penerimaan  negara undangan perpajakan.
Pajak yang terdiri atas pajak 2. Tingkat intelektual
dalam negeri dan masyarakat.
) pajak perdagangan 3. Kualitas fiskus.
internasional. 4. Sistem administrasi Likert
perpajakan yang tepat.
Tambunan (2016) Rahayu (2017)
Tarif pajak merupakan 1. Sesuai dengan
Tarif Pajak tarif yang digunakan kemampuan Wajib
(X1) untuk menentukan Pajak dengan
besarnya pajak yang memperhatikan  sifat- Likert
harus dibayar. sifat pada individu

Hidayat (2013)

yang melekat,

. Diberlakukan berbeda

pada  Wajib  Pajak
dalam keadaan yang
berbeda,

. Diberlakukan seimbang

dengan penghasilan
yang dinikmati Wajib
Pajak di bawah
perlindungan negara,
Memberikan akibat
untuk memperkecil
perbedaan penghasilan
dan kekuasaan
masyarakat,

. Sesuai dengan kondisi

ekonomi Negara.

Rahayu (2020)
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Sanksi perpajakan 1. Tidak  mendaftarkan
Sanksi merupakan  jaminan diri, atau
Perpajakan bahwa ketentuan menyalahgunakan atau
X2) peraturan perundang- menggunakan tanpa
undangan perpajakan hak  Nomor Pokok
(norma  perpajakan) Wajib  Pajak, atau
akan dituruti/ ditaati pengukuhan Pengusaha
/dipatuhi. Kena Pajak
2. Menyalahgunakan atau
menggunakan  tanpa
hak NPWP atau
Pengukuhan Pengusaha
Kena Pajak.
3. Tidak menyampaikan
Surat Pemberitahuan.
4. Menyampaikan  Surat
Pemberitahuan
dan/atau keterangan
yang isinya tidak benar
atau tidak lengkap.
5. Menolak untuk
dilakukan pemeriksaan.
6. Memperlihatkan Likert
pembukuan,
pencatatan, atau
dokumen lain yang
palsu atau

dipalsukan seolah-olah
benar atau tidak
menggambarkan yang

sebenarnya.

Tidak
menyelenggarakan
pembukuan atau
pencatatan, tidak
memperlihatkan  atau
tidak meminjamkan
buku, catatan atau
dokumen lainnya.

. Meminjamkan  buku,
catatan atau dokumen
lainnya.

Tidak menyimpan
buku, catatan, atau

dokumen vang menjadi
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran
dasar pembukuan atau
pencatatan dan
dokumen lain
termasuk hasil
pengolahan data dari
pembukuan yang
dikelola secara
elektronik atau
diselenggarakan secara
program aplikasi online
di Indonesia
sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 ayat
(11)  Undang-Undang
KUP, atau

10. Tidak menyetorkan
pajak  yang  telah
dipotong atau dipungut.

Mardiasmo (2023) Waluyo (2017)

Kepatuhan Perpajakan 1. Tepat waktu dalam
merupakan  ketaatan mendaftarkan diri
wajib pajak dalam untuk memperoleh

K melaksanakan NPWP maupun untuk

epatuhan . .

5 . ketentuan perpajakan ditetapkan memperoleh

Wajib Pajak yang berlaku. NPPKP,

(X3) . Tepat waktu dalam
menyetorkan pajak Likert
yang terutang,

. Tepat waktu dalam
melaporkan pajak yang
sudah  dibayar  dan
perhitungan
perpajakannya

Rahayu (2020) Rahayu (2020)

Sumber : Hasil Olahan Data, 2024

3.5

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan

dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner
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yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan.
Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk
menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala likert. Menurut
Riyanto dan Hatmawan (2020), skala likert yang sering digunakan adalah skala

likert dengan lima kategori yaitu:

Tabel 3.2

Skala Likert

No. Pilihan Skala Nilai
1. Setuju Sekali 5

2. Setuju 4

3. Ragu-Ragu 3

4. Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Data Diolah, 2024

Metode kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan
mengutip pendapat dari berbagai sumber seperti buku, internet, skripsi, jurnal,
laporan atau dokumen perusahaan dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti. Materi wawancara dan kuesioner meliputi
pertanyaan-pertanyaan yang berkenan dengan keadaan wajib pajak yang berkaitan

dengan tarif pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak.

3.6  Teknik Analisa Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas menguji valid atau tidaknya suatu data. Menurut Herlina,
(2019), uji validitas adalah mengukur koefisien korelasi antara skor suatu

pertanyaan atau indikator yang diuji dengan skor total pada variabelnya. Untuk
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menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak adalah dengan
melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (= 5% ),
yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor

total item.

3.6.2  Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menguji seberapa konsisten kuesioner yang digunakan.
Menurut Herlina, (2019), uji reliabilitas digunakan berkenaan dengan tingkat
keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Hal ini sangat penting sekali supaya
kuesioner yang kita gunakan sebagai alat pengumpul data benar-benar dapat
dipercaya. Menurut Herlina, (2019), secara umum pengambilan keputusan untuk

uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut :

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik.

3.6.3  Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif menampilkan hasil min, max, mean, dan standar
deviasi dari data yang digunakan. Menurut Ghozali, (2016), statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

skewness (kemencengan distribusi).
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3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1  Uji Normalitas

Uji Normalitas menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali, (2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik.
a. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Pada prinsipnya,
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

b. Analisis Statistik
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Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati
secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya.
Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji gratik dilengkapi dengan uji
statistik.

Menurut Ghozali, (2016), uji statistik lain yang dapat digunakan untuk

menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

3.7.2

Ho: Data terdistribusi secara normal

Ha: Data tidak terdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menguji apakah data bergerak menyebar atau

tidak. Menurut Ghozali, (2016), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda

disebut Heteroskedastisitas.Uji Heteroskedastisitas memiliki dasar analisis yaitu:

1.

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



35

3.7.3  Uji Multikolinearitas

Menurut Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Menurut
Ghozali, (2016), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi antar variabel independen.

Menurut Ghozali, (2016), multikolinieritas dapat dilihat dari Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Nilai folerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi jika tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10

atau sama dengan nilai VIF < 10.

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berkaitan dengan studi mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengan variabel independen/bebas, dengan tujuan itu
untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai independen yang diketahui. Menurut
Sujarweni (2020), penelitian ini bertujuan melihat pengaruh antara variabel bebas
dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu
persamaan linier, kemudian digunakan analisis regresi linier berganda yang diolah

dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



36

Adapun model regresi linear berganda (multiple linier regression
method), yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan

dari variabel independen terhadap variabel dependen yang dirumuskan sebagai

berikut:
Y =a+ biXi + b2X2 + b3Xs+e
Dimana:
Y = Penerimaan Pajak
a = konstanta

bi,bo  =koefisien regresi

Xi = Tarif Pajak

X2 = Sanksi Perpajakan

X3 = Kepatuhan Wajib Pajak
e = error (pengganggu)

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t menguji masing-masing pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Menurut Sujarweni (2020), wuji statistik t
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual
(independen) dalam menerangkan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel bebas (independen)
dianggap berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Menurut Sujarweni (2020), hipotesis diterima jika signifikansi (a) < 0,05

dan hipotesis ditolak jika signifikansi (a) > 0,05.
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Kriteria pengujian hipotesis secara parsial :

Jika -tiabel < thitung < tabel maka Ho diterima.

Jika t hitung < -tabel dan t niwng > t tavet maka Ho ditolak.
Atau

Jika p < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.

Jika p > 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F menguji pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Menurut Sujarweni (2020), signifikansi model regresi secara

simultan diuji dengan melihata nilai signifikansi (sig) dimana jika nilai sig

dibawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji F statistik digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari variabel

bebas (independen) terhadap variabel dependen secara simultan.

3.10

Kriteria pengujian hipotesis secara simultan sebagai berikut:
Jika Fhitung™> Frabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika Fhitung< Frabel maka Ho diterima dan Ha. ditolak.

Atau

Jika sig < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.

Jika sig > 0,05, maka Hy diterima dan Ha ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
R Square menguji besaran kemampuan dari variabel independen mempengaruhi

variabel dependen. Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi (R?)
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mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



BAB YV

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

- bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1.

5.2

Secara parsial uji t, tarif pajak tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap penerimaan pajak pada KPP Medan Polonia. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa (H;) ditolak.

Secara parsial uji t, sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak pada KPP Medan Polonia. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa (H) diterima.

Secara parsial uji t, kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan pajak pada KPP Medan Polonia. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa (H3) diterima.

Secara simultan uji F, tarif pajak, sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib
pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak pada KPP

Medan Polonia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa (Hs) diterima.

Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut:

Menambah Variabel Penelitian
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Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian
ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian dengan mencari
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak selain
pemeriksaan pajak, kesadaran wajib pajak, e-samsat, kualitas pelayanan
pajak, sanksi pajak, sosialisasi pajak.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 400 orang responden sebagai sampel. Dengan
demikian, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan
jumlah responden sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.
Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang
kurang beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja yaitu
kantor pelayanan pajak pratama Medan Polonia. Selanjutnya diharapkan

penelitian berikutnya mampu memperluas cakupan wilayah yang diteliti.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada Kantor Pelayanan Pajak sebagai berikut:

l.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap penerimaan pajak, maka KPP Medan Polonia

harus memperhatikan:
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a. KPP disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan edukasi
serta pelayanan yang mendukung kepatuhan Wajib Pajak dalam
membayar pajak sesuai tarif yang dikenakan, tanpa melakukan
pengurangan yang tidak sesuai ketentuan. Hal ini menunjukkan bahwa
Wajib Pajak telah memiliki pemahaman dan kesadaran hukum
perpajakan yang baik.

b. KPP harus mempertahankan prinsip keadilan dalam pemungutan
pajak, di mana beban pajak yang dikenakan kepada setiap Wajib Pajak
harus sebanding dengan jumlah penghasilan dan tanggungan yang
dimiliki, tanpa membedakan jenis maupun sumber penghasilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanksi perpajakan tidak

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap penerimaan pajak, maka KPP

Medan Polonia perlu:

a. Penerapan sanksi ini penting sebagai bagian dari penegakan hukum
perpajakan serta upaya untuk meningkatkan kedisiplinan dan
kepatuhan Wajib Pajak. KPP disarankan untuk menerapkan sanksi
yang tegas dan konsisten terhadap Wajib Pajak yang tidak
menyetorkan dan melaporkan pajak yang telah dipotong tepat waktu.

b. KPP disarankan untuk mempertahankan pengawasan dan regulasi
yang ketat terhadap penggunaan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
agar tidak disalahgunakan untuk tujuan ilegal. NPWP merupakan
identitas penting dalam administrasi perpajakan yang harus digunakan

secara sah dan sesuai peraturan perundang-undangan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh

signifikan terhadap penerimaan pajak, maka KPP Medan Polonia dapat:

a. Kepatuhan ini mencerminkan kesadaran pajak yang baik dan
mendukung kelancaran administrasi perpajakan. KPP disarankan
dapat terus menyediakan layanan pelaporan yang mudah diakses
seperti e-Filing, memberikan pengingat jatuh tempo secara berkala,
serta melakukan sosialisasi dan edukasi berkelanjutan agar Wajib
Pajak memahami pentingnya pelaporan yang tepat waktu dan benar
sesuai ketentuan.

b. KPP disarankan untuk mempertahankan upaya yang telah mendorong
Wajib Pajak menyetorkan pajak terutang secara tepat waktu.
Ketepatan waktu dalam penyetoran pajak menunjukkan tingkat
kepatuhan yang baik dan berkontribusi positif terhadap penerimaan
negara. Untuk menjaga dan meningkatkan kepatuhan ini, KPP dapat
terus menyediakan sarana pembayaran yang mudah dan fleksibel,
memperluas edukasi terkait jadwal penyetoran, serta mengoptimalkan
pengingat otomatis dan layanan bantuan agar Wajib Pajak tidak

terlewat dalam memenuhi kewajibannya.
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LAMPIRANI
KUESIONER

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan
Saudara/i untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul
“PENGARUH TARIF PAJAK, SANKSI PERPAJAKAN, DAN
KEPATUHAN WAJIB PAJAK TERHADAP PENERIMAAN PAJAK PADA
KPP PRATAMA MEDAN POLONIA”

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda check list (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat saudara. Kriteria Penilaian :

Sangat Tidak Setuju (STS) =bobot skor 1

Tidak Setuju (TS) = bobot skor 2
Netral (N) = bobot skor 3
Setuju (S) = bobot skor 4
Sangat Setuju (SS) = bobot skor 5

Identitas Responden :

1. Nama e
2. Jenis Kelamin : D Pria D Wanita
3. Umur - <20 2130 31400  >40

4.  Pendidikan Terakhir : []S2  [Js1 []sMA



STS | TS N S | SS
No Pernyataan
1 2 3 4 5
Penerimaan Pajak (Y)

Indikator : Kejelasan dan kepastian peraturan perundang-undangan
perpajakan.

1 Setiap Wajib Pajak wajib mendaftarkan
dirinya pada kantor Direktorat Jenderal
Pajak dan kepadanya diberikan Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP).

2 Setiap Wajib Pajak wajib mengisi,
menandatangani, dan menyampaikan
Surat Pemberitahuan (SPT).

Indikator : Tingkat intelektual masyarakat.

1 Wajib pajak mencari sumber informasi
yang valid sebelum  mengambil
keputusan.

2 Wajib Pajak berpikir kritis sebelum
mempercayai suatu informasi.

Indikator : Kualitas fiskus.

1 Fiskus ramah dan sopan dalam
melayani Wajib Pajak.
2 Kualitas pelayanan fiskus

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak.

Indikator : Sistem administrasi perpajakan yang tepat

1 Penggunaan sistem online dalam
administrasi dan penyetoran pajak
memudahkan Wajib Pajak  dalam
pemenuhan administrasi perpajakan.

2 Adanya sistem e-filling memudahkan
wajib pajak dalam melaporkan SPT.

Tarif Pajak (X1)

Indikator : Sesuai dengan kemampuan Wajib Pajak dengan
memperhatikan sifat-sifat pada individu yang melekat.

1 | Pemugutan pajak dikatakan adil apabila
beban pajak setiap Wajib Pajak adalah
sama bagi setiap wajib pajak yang
mempunyai jumlah penghasilan dan
tanggungan yang sama, tanpa




STS | TS N S | SS

No Pernyataan

membedakan  jenis atau  sumber
penghasilan.

2 | Tarif pajak saat ini memberatkan Wajib
Pajak untuk membayar pajak.

Indikator : Diberlakukan berbeda pada Wajib Pajak dalam keadaan yang
berbeda.

1 | Wajib pajak mendapatkan perlakuan
yang sama dari fiskus  tanpa
membandingkan latar belakang Wajib
Pajak.

2 | Wajib Pajak yang memiliki tingkatan
khusus akan diberlakukan lebih baik
daripada wajib pajak yang biasa saja.

Indikator : Diberlakukan seimbang dengan penghasilan yang dinikmati
Wajib Pajak di bawah perlindungan negara.

1 | Wajib Pajak yang berpenghasilan besar
akan diberlakukan lebih istimewa
ketimbang wajib pajak yang
berpenghasilan rata-rata.

2 | Setiap wajib pajak itu sama dihadapan
hukum yang ada di Indonesia, tidak
seharusnya ada perlakuan khusus kepada
wajib pajak yang dipandang lebih.

Indikator : Memberikan akibat untuk memperkecil perbedaan
penghasilan dan kekuasaan masyarakat.

1 | Setiap wajib pajak diberikan sanksi
yang sama terhadap semua Wajib Pajak
(tanpa memandang besar kecilnya pajak
terutang).

2 | Adanya diskriminasi antara wajib pajak
dengan para pemungut pajak/pejabat
pajak  yang memiliki  hubungan
istimewa.

Indikator : Sesuai dengan kondisi ekonomi Negara

1 | Wajib  pajak  diwajibkan  untuk
melakukan penyetoran pajak agar dapat
membantu penerimaan negara dalam




STS | TS SS
No Pernyataan
1 2 5
hal pengembangan infrastruktur negara.
2 | Wajib pajak membayar pajak sesuai
tarif yang dikenakan tanpa ada
melakukan pengurangan pembayaran
pajak.
Sanksi Perpajakan (X2)
Indikator Tidak mendaftarkan diri, atau menyalahgunakan atau

menggunakan tanpa hak Nomor Pokok Wajib Pajak, atau pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak.

1

Wajib pajak yang tidak memiliki
Nomor Pokok Wajib Pajak akan
dikenakan sanksi pajak.

Wajib pajak akan dikenakan sanksi
apabila ~ dengan  sengaja  tidak
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak.

Indikator : Menyalahgunakan atau menggunakan

Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak.

tanpa

hak NPWP

atau

1

Wajib pajak tidak boleh
menyalahgunakan Nomor Pokok Wajib
Pajak milik orang lain.

Nomor Pokok Wajib Pajak tidak boleh
digunakan dengan tujuan illegal.

Indikator : Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan.

1

Agar Wajib Pajak terhindar dari sanksi
perpajakan,  Wajib  Pajak  harus
menyampaikan SPT.

Wajib  pajak yang patuh  akan
melaporkan SPT dengan tepat waktu.

Indikator : Menyampaikan Surat Pemberitahuan dan/atau keterangan

yang isinya tidak benar atau tidak lengkap.

1

Wajib pajak harus mengisi SPT sesuai
dengan ketentuan peraturan perpajakan
yang berlaku.

SPT harus diisi Wajib Pajak dengan data
yang benar.




Indikator : Menolak untuk dilakukan pemeriksaan.

1 | Wajib pajak menolak petugas pajak untuk
melakukan pemeriksaan.

2 | Wajib pajak yang tidak melaporkan
pajaknya dengan benar akan dilakukan
pemeriksaan.

Indikator : Memperlihatkan pembukuan, pencatatan, atau dokumen lain
yang palsu atau dipalsukan seolah-olah benar atau tidak menggambarkan
yang sebenarnya.

1 | Wajib pajak akan mendapatkan sanksi
yang berat jika memalsukan data yang
dilaporkan pada SPT.

2 | Wajib  pajak  harus  memberikan
pembukuan, pencatatan, atau lain saat
dilakukan pemeriksaan.

Indikator : Tidak menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan, tidak
memperlihatkan atau tidak meminjamkan buku, catatan atau dokumen
lainnya.

1 | Wajib pajak harus melakukan
pembukuan atau pencatatan.

2 | Wajib pajak paham dalam menyusun
pembukuan dan pencatatan.

Indikator : Meminjamkan buku, catatan atau dokumen lainnya

1 | Wajib pajak harus menjaga kerahasiaan
buku, catata, dokumen

2 | Sanksi pidana yang diberikan kepada
wajib pajak yang melakukan pelanggaran
sangat tegas

Indikator : Tidak menyimpan buku, catatan, atau dokumen yang menjadi
dasar pembukuan atau pencatatan dan dokumen lain termasuk hasil
pengolahan data dari pembukuan yang dikelola secara elektronik atau
diselenggarakan secara program aplikasi online di Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 ayat (11) Undang-Undang KUP).

1 | Wajib Pajak harus menyimpan buku,
catatan, atau dokumen yang menjadi
dasar pembukuan atau pencatatan.

2 | Dokumen  yang  menjadi dasar
pembukuan atau pencatatan  harus
disimpan selama 5 tahun.




Indikator : Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dipungut.

1 | Agar Wajib Pajak terhindar dari sanksi
perpajakan, wajib pajak harus
menyetorkan pajak yang telah dipotong
tepat waktu.

2 | Wajib Pajak akan mendapatkan sanksi
jika tidak menyetorkan dan melaporkan
pajak yang telah dipotong tepat waktu.

Kepatuhan Wajib Pajak (X3)

Indikator : Tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP maupun untuk ditetapkan memperoleh NPPKP.

1 Wajib pajak bersedia mendaftarkan
diri untuk memperoleh NPWP atas
kesadaran sendiri.

2 Setiap wajib pajak harus mendaftarkan
diri untuk memperoleh NPWP.

Indikator : Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang.

1 Wajib pajak menyetorkan pajak
terutang dengan tepat waktu.

2 Adanya bunga dalam tunggakan pajak
akan menambah beban pajak.

Indikator : Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar dan
perhitungan perpajakannya

1 Wajib pajak selalu tepat waktu dalam
melaporkan pajak yg sudah
dibayarkan.

2 Pelaporan pajak yang dilakukan wajib
pajak harus disertai perhitungan
perpajakan yang sesuai dengan
peraturan perapajakn yang berlaku

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 2
Hasil Tabulasi Data Penerimaan Pajak (Y)
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Total

29
21

24
25
28
26
27
31

22
22
22

25
26
28
27
33

25
26
30
30
27
29
26
26
24
27
25
28
30
33
22

24
25
24
23
23

24
24
23

18
15
21

19
26

P8

P7

P6

PS5

P4

Penerimaan Pajak (Y)
P3

P2

P1

Responden

351
352
353

354
355
356

357
358
359
360
361

362
363

364
365
366
367
368
369
370
371
372
373

374
375
376
377
378
379
380
381
382
383

384
385
386
387
388
389
390
391
392
393

394




Penerimaan Pajak (Y)

Responden =4 5T p3 [ p4 | p5 | P6 | P7 | ps | 1ol
395 4 | 4 | 4 4 5 | 4 | 4 4 33
396 4 4| 4 4 | 5| 4| 4 3 32
397 4 3 | 3 3 | 3 | 3 | 4 5 28
398 3 2 | 2 2 | 4 | 4| 4 5 26
399 4 4 | 4 4 | 4 | 2 3 3 28
400 4 4| 4 4 | 3 | 4 1 5 29
Total | 1424 | 1415| 1369 | 1434 | 1412 | 1430 | 1445 | 1516] 11445

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 3

Hasil Tabulasi Data Tarif Pajak (X1)

Total

32
33

40

39
42
42
32
36
42
41

30
33

32
32
32
37
39
50
34
38
36
48

39
37
35
37
36
38
36
50
28

50
50
34
32
34
50
36
38
32
32
28

Tarif Pajak (X1)

P4

P8| P9 P10

P7

P6

P5

P3

P2

P1

Responden

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42




Total

28

30
38

38
32
38
41

38
37
37
40

32
36
38
37
44
47
29
42
44
42
35

29
38
31

35
27
42
44
43

46
46
44
42
46

48

43

45

40

50
31

49
48

36

Tarif Pajak (X1)

P4

P8 | P9| P10

P7

P6

PS5

P3

P2

P1

Responden

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69
70
71

72

73

74
75

76
77
78

79
80

81

82
83
84
85

86




Total

31

34
50
50
40

40

29
39

28

39
39
34
34
26
33

32
40

35

36
44
33

29
30
33

35
42
35
32
30
42
45

38
44
39
30
33

32
32
32
37

Tarif Pajak (X1)

P4

P8 | P9| P10

P7

P6

PS5

P3

P2

P1

Responden

87
88
89
90
91

92

93

94
95

96

97

98

99

100

101

102
103

104

105

106

107

108

109

110
111

112
113

114

115

116

117

118

119

120

121

122
123

124

125

126




Total

39
48

34

38
36
48

39
37

35

37

36
38
36
50
28
50
49
34
32

34
49
36
38
32

32

28
28
30
38
38
32

38
41

38
37

37

40
32

36
38
37
44

P8 | P9| P10

P7

P6

PS

Tarif Pajak (X1)

P4

P3

P2

P1

Responden

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144

145

146

147

148

149

150

151

152
153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164

165

166

167

168




Total

47
29

37

50
34

44
44
40
35

34

49
38
28
26
28
33

27
32

29
29
29
35
32

33

27
25
31

31

41

35
38

29
30
34

36
38
37

31

32

23
30

24

P8 | P9| P10

P7

P6

PS

Tarif Pajak (X1)

P4

P3

P2

P1

Responden

169

170

171

172
173

174

175

176

177

178

179

180
181

182
183

184

185

186

187

188

189

190

191

192
193

194

195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210




Total

24
31

30
27
24
35

25
26
30
40
40
29
38
26
29
27
28
28
26
29
26
36
36
34
36
37

36
35
35

40
30
37
37
34

44
48
28
40
41

40
38
31

P8 | P9| P10

P7

P6

PS

Tarif Pajak (X1)

P4

P3

P2

P1

Responden

211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231

232
233

234
235

236

237
238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248

249
250
251

252




Total

34

36
38
31

40
44
43
45

47
44
41

44
44
42

43
40
41

28
49
43
34

32

34

44
48
40
40
31

41

26
35

29
32

32

22
39
30

40
34

33
41

35

P8 | P9| P10

P7

P6

PS

Tarif Pajak (X1)

P4

P3

P2

P1

Responden

253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294




Total

28
26
28
35

35

34
41

41

33
33
38
39
38
35
38

29
30
34
36
38
37

31

22

26
30

24
28
36
43
39
36
32

43
38

40
34

29
38
36

40
37

29

P8 | P9| P10

P7

P6

PS

Tarif Pajak (X1)

P4

P3

P2

P1

Responden

295
296
297
298
299
300
301
302
303

304
305
306
307
308
309
310
311
312
313

314
315
316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329
330
331

332
333

334
335
336




Total

37

42

42

42

27
31

28
30
39
44
43
45
27
46
30
37
37

34
44
48
28
40
41

40
38
31

34

36
38
31

42

44
43
45
44
46
44
44
44
42

45
40

P8 | P9| P10

P7

P6

PS

Tarif Pajak (X1)

P4

P3

P2

P1

Responden

337
338
339
340
341
342
343

344
345
346
347
348
349
350
351
352
353

354
355
356
357
358
359
360
361
362
363

364
365
366
367
368
369
370
371
372
373

374
375
376
377
378
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Sumber: Data Diolah, 2025



Total

88
94
58
58
94
64
96
66
78
90
98

82

96
90
96
92

96
90
96
99
72

64
72

64
64
72

64
72

80
86
78
78
80

LAMPIRAN 4
Hasil Tabulasi Data Sanksi Perpajakan (X2)

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X;)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

1

P

Responden

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33




Total

86
80
64
68
86
78
80
86
82

82

63
74
64
74
82

82

66
66
66
64
78
72

78
72

78
74
60
929
64
60
62

58
62

58
62

58
62

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

34
35
36
37
38
39
40

Y|

)
13

a4
i3

6

77

8

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62

63

64
65

66
67
68

69
70




Total

78
58
78
82

82

80
84

82

84
90
88
80
84

64
52

64
52
82
70
76

84

90
88
80
84

82
62
94
88
92

96
99
92
84

90
88
80

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99

100
101

102
103

104
105

106
107




Total

84
82

88
86
88
74
86
88
58
66
64
70
74
66
64
74
929
70
66
64
70
74
66
64
70
62

74
84
70
66
84
72

72

86
84

68

64

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

108

109

110
111
112
113

114
115

116
117
118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144




Total

46

62

64
78
63
78
66
68
72

78
70
66
84
86
76
84
70
66
84
72

63
86
84
40

70
76
76
80
96
76
72

80
88
76
80
76
76

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

145

146

147

148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166

167
168

169

170

171

172

173

174
175

176
177

178

179

180

181




Total

68
80
76
72

97

76
88
80
76
66
76
80
76
62

72

88
80
76
76
61

71

71

68
78

67

80
79
72

74
66
77
64
74
84
67
60
84

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

182
183

184
185

186
187
188

189

190
191
192
193

194
195

196
197
198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
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Total

71

76
70
74
82

74
72

61

86
78
68
67

65

74
80
64
70
55
59
75
70
87

68
63
44

56
84
76
79
92

59
61

83

85
66
79
93

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

256
257
258
259
260
261
262
263

264
265

266
267
268

269
270
271
272
273

274
275

276
277
278

279
280
281
282
283

284
285

286
287
288
289
290
291
292




Total

75
56
72
62

74
73

66
72

72
86
76
77
78
71

76
70
74
82
74
72

61

86
78

68
67
65
74
80
64

70

55
59
75
70
87
68
63

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328

329




Total

65

56
84
76
79
92

59
61

83
85
66
79
93
75
56
72

62

74
73
66
72

61

71

71

68
78
67
80
79
72

74
66
77
64
74
84
67

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X»)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Responden

330
331
332
333

334
335
336
337
338
339
340
341
342
343

344
345
346
347
348
349

350
351
352
353

354
355
356
357
358

359
360
361

362
363

364
365

366




Total

60
84
77
81

80
79
68
53
82

82

87

91

60
83
70
77
56
60
82

66
70
74
80
70
83
93
75
62

76
69

P20

P19

P18

P17

P16

P15

1540 | 1496 | 1451 1471 | 1458 | 1431 | 29883

P14

P13

P12

P11

Sanksi Perpajakan (X;)

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

152115101507 1592115221438 1457 1486]1453| 1439 | 1498 | 1536 | 1500 | 1577

Responden

367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392
393
394
395
396

Total

Sumber: Data Diolah, 2025



LAMPIRAN 5
Hasil Tabulasi Data Kepatuhan Wajib Pajak (X3)

Total

23
24
19
25
23
23
23
21

24
22
23
22

25
24
28
19
21

21

20
23

19
25
21

22

25
24
27
23
23

14
23

20
21

24
22

26
21

25
28
23
23
23

P6

PS5

P4

P3

Kepatuhan Wajib Pajak (X3)
P2

P1

Responden

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42




Total

23
19
23
20
22

19
24
18
19
20
17
18
18
23

20
26
22
22
23

18
21

21

24
22

20
20
25
30

28
30
23

24
23
29
25
24
20
30
21

25
24
21

22

25

P6

PS5

P4

P3

Kepatuhan Wajib Pajak (X3)
P2

P1
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Kepatuhan Wajib Pajak (X3)

Responden PI P2 P3 Pa P5 76 Total
395 2 2 4 3 2 2 15
396 2 4 5 4 2 4 21
397 2 2 3 2 2 2 13
398 2 2 4 3 2 2 15
399 2 2 3 2 2 2 13
400 2 2 3 3 2 2 14

Total 1377 | 1404 | 1494| 1440 | 1371 | 1421 8507

Sumber : Data Diolah, 2025



LAMPIRAN 6
Gabungan Hasil Tabulasi Data Penerimaan Pajak (Y), Tarif Pajak (X1),
Sanksi Perpajakan (X2), Kepatuhan Wajib Pajak (X3)

No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
Y) X1) (X2) Pajak (Xs)
1 40 32 88 23
2 27 33 94 24
3 30 40 58 19
4 32 39 58 25
5 32 42 94 23
6 29 42 64 23
7 33 32 96 23
8 31 36 66 21
9 32 42 78 24
10 40 41 90 22
11 39 30 98 23
12 32 33 82 22
13 33 32 96 25
14 36 32 90 24
15 37 32 96 28
16 33 37 92 19
17 40 39 96 21
18 29 50 90 21
19 31 34 96 20
20 28 38 99 23
21 32 36 72 19
22 31 48 64 25
23 32 39 72 21
24 31 37 64 22
25 37 35 64 25
26 36 37 72 24
27 27 36 64 27
28 26 38 72 23
29 30 36 80 23
30 33 50 86 14
31 28 28 78 23
32 30 50 78 20
33 27 50 80 21
34 30 34 86 24
35 27 32 80 22
36 27 34 64 26
37 28 50 68 21
38 25 36 86 25
39 23 38 78 28
40 30 32 80 23
41 17 32 86 23
42 20 28 82 23
43 23 28 82 23
44 19 30 63 19
45 20 38 74 23
46 24 38 64 20
47 26 32 74 22




No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
) X X2) Pajak (X3)
48 27 38 82 19
49 24 41 82 24
50 19 38 66 18
51 20 37 66 19
52 18 37 66 20
53 21 40 64 17
54 20 32 78 18
55 21 36 72 18
56 24 38 78 23
57 24 37 72 20
58 23 44 78 26
59 23 47 74 22
60 19 29 60 22
61 22 42 99 23
62 24 44 64 18
63 31 42 60 21
64 25 35 62 21
65 29 29 58 24
66 25 38 62 22
67 31 31 58 20
68 36 35 62 20
69 37 27 58 25
70 32 42 62 30
71 38 44 78 28
72 35 43 58 30
73 31 46 78 23
74 39 46 82 24
75 38 44 82 23
76 32 42 80 29
77 29 46 84 25
78 34 48 82 24
79 38 43 84 20
80 32 45 90 30
81 33 40 88 21
82 34 50 80 25
&3 26 31 84 24
84 27 49 64 21
85 33 48 52 22
86 29 36 64 25
87 34 31 52 20
88 32 34 82 27
89 25 50 70 24
90 39 50 76 20
91 35 40 84 29
92 34 40 90 27
93 36 29 88 28
94 36 39 80 24
95 35 28 84 28
96 31 39 82 24
97 27 39 62 29
98 29 34 94 23




No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
) X X2) Pajak (X3)
99 32 34 88 18
100 27 26 92 17
101 30 33 96 20
102 26 32 99 24
103 27 40 92 22
104 30 35 84 18
105 29 36 90 23
106 32 44 88 24
107 31 33 80 19
108 32 29 84 26
109 29 30 82 20
110 28 33 88 16
111 30 35 86 17
112 25 42 88 22
113 28 35 74 18
114 27 32 86 25
115 32 30 88 26
116 29 42 58 26
117 25 45 66 28
118 31 38 64 23
119 30 44 70 25
120 31 39 74 29
121 26 30 66 22
122 29 33 64 26
123 33 32 74 25
124 30 32 99 27
125 26 32 70 26
126 27 37 66 28
127 29 39 64 25
128 25 48 70 20
129 29 34 74 23
130 29 38 66 21
131 30 36 64 21
132 25 48 70 19
133 26 39 62 22
134 29 37 74 20
135 31 35 84 20
136 26 37 70 20
137 30 36 66 21
138 26 38 84 23
139 28 36 72 23
140 19 50 72 20
141 26 28 86 19
142 29 50 84 25
143 29 49 68 25
144 30 34 64 27
145 36 32 46 28
146 28 34 62 27
147 27 49 64 26
148 34 36 78 29
149 32 38 63 23




No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
) X X2) Pajak (X3)
150 32 32 78 28
151 27 32 66 22
152 29 28 68 23
153 26 28 72 18
154 26 30 78 16
155 24 38 70 20
156 27 38 66 23
157 25 32 84 22
158 28 38 86 20
159 30 41 76 20
160 33 38 84 12
161 22 37 70 15
162 24 37 66 20
163 25 40 84 15
164 24 32 72 15
165 23 36 63 14
166 23 38 86 18
167 24 37 84 16
168 24 44 40 15
169 23 47 70 12
170 18 29 76 14
171 15 37 76 13
172 21 50 80 19
173 19 34 96 23
174 26 44 76 23
175 33 44 72 15
176 32 40 80 21
177 28 35 88 13
178 26 34 76 15
179 28 49 80 13
180 29 38 76 14
181 33 28 76 14
182 34 26 68 16
183 36 28 80 14
184 31 33 76 14
185 31 27 72 20
186 34 32 97 20
187 25 29 76 20
188 33 29 88 20
189 24 29 80 20
190 31 35 76 20
191 33 32 66 21
192 30 33 76 21
193 30 27 80 24
194 25 25 76 18
195 27 31 62 22
196 27 31 72 23
197 32 41 88 18
198 31 35 80 29
199 30 38 76 29
200 30 29 76 16




No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
Y) X X2) Pajak (X3)
201 35 30 61 22
202 22 34 71 26
203 23 36 71 24
204 25 38 68 22
205 30 37 78 17
206 29 31 67 16
207 31 32 80 22
208 31 23 79 22
209 26 30 72 17
210 27 24 74 24
211 30 24 66 29
212 36 31 77 29
213 36 30 64 28
214 36 27 74 29
215 32 24 84 26
216 36 35 67 27
217 36 25 60 26
218 34 26 84 27
219 36 30 77 27
220 33 40 81 27
221 30 40 80 24
222 37 29 79 30
223 27 38 68 15
224 36 26 53 30
225 36 29 82 30
226 19 27 82 21
227 24 28 87 20
228 26 28 91 21
229 39 26 100 30
230 39 29 83 30
231 36 26 70 24
232 30 36 77 24
233 33 36 56 18
234 33 34 60 24
235 25 36 82 15
236 32 37 66 21
237 25 36 70 15
238 30 35 74 18
239 34 35 80 18
240 28 40 70 18
241 29 30 83 24
242 21 37 93 18
243 24 37 75 24
244 25 34 62 21
245 28 44 76 18
246 26 48 69 25
247 27 28 81 23
248 31 40 82 16
249 22 41 66 14
250 22 40 77 15
251 22 38 72 21




No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
) X X2) Pajak (X3)
252 25 31 86 21
253 26 34 76 21
254 28 36 77 24
255 27 38 78 27
256 33 31 71 21
257 25 40 76 20
258 26 44 70 21
259 30 43 74 26
260 30 45 82 23
261 27 47 74 22
262 29 44 72 23
263 26 41 61 18
264 26 44 86 16
265 24 44 78 20
266 27 42 68 23
267 25 43 67 22
268 28 40 65 20
269 30 41 74 20
270 33 28 80 11
271 22 49 64 15
272 24 43 70 20
273 25 34 55 12
274 24 32 59 13
275 23 34 75 14
276 23 44 70 18
277 24 48 87 16
278 24 40 68 14
279 23 40 63 15
280 18 31 44 14
281 15 41 56 13
282 21 26 84 19
283 19 35 76 23
284 26 29 79 23
285 33 32 92 15
286 32 32 59 21
287 28 22 61 13
288 26 39 83 15
289 28 30 85 13
290 29 40 66 14
291 33 34 79 14
292 34 33 93 16
293 36 41 75 14
294 31 35 56 14
295 31 28 72 20
296 34 26 62 20
297 25 28 74 20
298 33 35 73 20
299 24 35 66 20
300 31 34 72 20
301 33 41 72 21
302 30 41 86 21




No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
Y) X X2) Pajak (X3)
303 30 33 76 24
304 25 33 77 18
305 27 38 78 22
306 27 39 71 23
307 32 38 76 18
308 31 35 70 29
309 30 38 74 29
310 30 29 82 16
311 35 30 74 22
312 22 34 72 26
313 23 36 61 24
314 25 38 86 22
315 30 37 78 17
316 29 31 68 16
317 31 22 67 22
318 31 26 65 22
319 26 30 74 17
320 27 24 80 24
321 30 28 64 29
322 36 36 70 29
323 36 43 55 28
324 36 39 59 29
325 32 36 75 26
326 36 32 70 27
327 36 43 87 26
328 34 38 68 27
329 36 40 63 27
330 33 34 65 27
331 30 29 56 24
332 40 38 84 30
333 27 36 76 15
334 36 40 79 30
335 40 37 92 30
336 19 29 59 21
337 24 37 61 20
338 26 42 83 21
339 40 42 85 30
340 40 42 66 30
341 36 27 79 24
342 30 31 93 24
343 33 28 75 18
344 33 30 56 24
345 25 39 72 15
346 32 44 62 21
347 25 43 74 15
348 30 45 73 18
349 34 27 66 18
350 28 46 72 15
351 29 30 61 24
352 21 37 71 18
353 24 37 71 24




No. Penerimaan Pajak Tarif Pajak Sanksi Perpajakan | Kepatuhan Wajib
) X X2) Pajak (X3)
354 25 34 68 21
355 28 44 78 18
356 26 48 67 25
357 27 28 80 23
358 31 40 79 16
359 22 41 72 14
360 22 40 74 15
361 22 38 66 21
362 25 31 77 21
363 26 34 64 21
364 28 36 74 24
365 27 38 84 27
366 33 31 67 21
367 25 42 60 20
368 26 44 84 21
369 30 43 77 26
370 30 45 81 23
371 27 44 80 22
372 29 46 79 23
373 26 44 68 18
374 26 44 53 16
375 24 44 82 20
376 27 42 82 23
377 25 45 87 22
378 28 40 91 20
379 30 49 60 20
380 33 28 83 15
381 22 50 70 15
382 24 50 77 20
383 25 34 56 15
384 24 32 60 15
385 23 34 82 14
386 23 50 66 18
387 24 50 70 16
388 24 40 74 15
389 23 40 80 12
390 18 31 70 14
391 15 41 83 13
392 21 26 93 19
393 19 35 75 23
394 26 29 62 23
395 33 32 76 15
396 32 32 69 21
397 28 24 81 13
398 26 39 82 15
399 28 30 66 13
400 29 40 77 14
Total 11445 14591 29883 8507

Sumber : Data Diolah, 2025




LAMPIRAN 7

r Tabel
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 | 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254

Sumber: www.junaidichaniago.wordpress.com



http://www.junaidichaniago.wordpress.com/

LAMPIRAN 8

Tabel t
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
DF atau DK 0.05 | 0025 | o001 | 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.5 0.2 0.1 0.05 0.02

367 0.675 1.284 1.649 1.966 2.337
368 0.675 1.284 1.649 1.966 2.337
369 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
370 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
37 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
3N 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
373 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
374 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
375 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
376 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
377 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
378 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
379 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
380 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
381 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
382 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
383 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
384 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
385 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
386 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
387 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
388 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
389 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
390 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
391 0.675 1.284 1.649 1.966 2.336
392 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
393 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
394 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
395 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
396 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
397 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
398 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
399 0.675 1.284 1.649 1.966 2336
400 0.675 1.284 1.649 1.966 2336

Sumber : idscrib.com




LAMPIRAN 9

Tabel F
Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05
Df untuk Df untuk pembilang (N1)
penyebut (N2) 1 2 3 4 5
367 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
368 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
369 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
370 3.87 3.02 2.63 2.40 224
371 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
372 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
373 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
374 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
375 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
376 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
377 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
378 3.87 3.02 2.63 2.40 224
379 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
380 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
381 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
382 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
383 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
384 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
385 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
386 3.87 3.02 2.63 2.40 2.24
387 3.87 3.02 2.63 2.40 224
388 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
389 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
390 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
391 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
392 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
393 3.87 3.02 2.63 2.39 224
394 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
395 3.87 3.02 2.63 2.39 224
396 3.87 3.02 2.63 2.39 2.24
397 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24
398 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24
399 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24
400 3.86 3.02 2.63 2.39 2.24

Sumber : idscrib.com




LAMPIRAN 10

HASIL SPSS
Hasil Analisis Data Validitas Penerimaan Pajak (Y)
Correl ations
Peneri
maan
Y.1 Y.2 Y.3 Y4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Pajak
Y.1 Pearson 1| 473" 401" | 0.197 | 0.105 | 0.099 3717 428" | .582™
Correlation *
Sig. (2-tailed) 0.008 | 0.028 | 0.296 | 0.582 | 0.602 | 0.044 | 0.018 | 0.001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson 473" 1| 0278 | 417" | 379" | 0.160 | .544" | 560" | .741™
Correlation * * *
Sig. (2-tailed) 0.008 0.137 | 0.022 | 0.039 | 0.398 | 0.002 | 0.001 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.3 Pearson 4017 | 0.278 1] 0199 | 0.252 | 0.193 | 0.194 | .653" | .571™
Correlation *
Sig. (2-tailed) 0.028 | 0.137 0.292 | 0.179 | 0.306 | 0.304 | 0.000 | 0.001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson 0.197 | 417" | 0.199 1| 846" | 0347 | 618" | 0.288 | .759*
Correlation * *
Sig. (2-tailed) 0.296 | 0.022 | 0.292 0.000 | 0.060 | 0.000 | 0.123 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.5 Pearson 0.105 | .379" | 0.252 | .846" 1] 0339 | .565" | 0.331 | .738"
Correlation * *
Sig. (2-tailed) 0.582 | 0.039 | 0.179 | 0.000 0.067 | 0.001 | 0.074 | 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.6 Pearson 0.099 | 0.160 | 0.193 | 0.347 | 0.339 1] 0232 0212 | 471
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.602 | 0.398 | 0.306 | 0.060 | 0.067 0.218 | 0.260 | 0.009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.7 Pearson 371° | 544" | 0.194 | 618" 565" | 0.232 1| 0.146 | .720™
Correlation * * *
Sig. (2-tailed) 0.044 | 0.002 | 0.304 | 0.000 | 0.001 | 0.218 0.443 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.8 Pearson 428" | 560" 653" | 0288 | 0.331 | 0.212 | 0.146 1| .671™
Correlation * *
Sig. (2-tailed) 0.018 | 0.001 | 0.000 | 0.123 | 0.074 | 0.260 | 0.443 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Penerim  Pearson S582% | 7417 | 5717 | 7597 | 738 | 4717 | 7207 | 6717 1
aan Correlation * * * * * * * *
Pajak Sig. (2-tailed)  0.001 | 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.000 | 0.009 | 0.000 | 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Hasil Analisis Data Validitas Tarif Pajak (X1)

Correlations
Tarif
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X29 X2.10 Pajak

X2.1 Pearson 1 438" | 0.351 366" | 5977 | 0312 | 0.330 395" 408" | .528™ 677

Correlation

Sig. (2- 0.015 0.057 | 0.047 | 0.001 0.093 0.075 | 0.031 0.025 0.003 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X22 Pearson 438" 1 0.279 | 578" 4527 | 0282 | .597™ 378 | 542" | 525 739"

Correlation

Sig. (2- 0.015 0.136 | 0.001 0.012 | 0.131 0.000 | 0.039 | 0.002 0.003 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X23 Pearson 0.351 0.279 1 0.169 | 0.124 | 0.350 | 0.311 0.354 | .659™ | .703™ 625"

Correlation

Sig. (2- 0.057 | 0.136 0.371 0.514 | 0.058 | 0.094 | 0.055 | 0.000 0.000 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X24 Pearson 366" | 578" | 0.169 1 437" | 0.066 415" | 0.291 368" | 493" .599™

Correlation

Sig. (2- 0.047 | 0.001 0.371 0.016 | 0.728 | 0.023 | 0.118 | 0.045 0.006 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson 597 452" | 0.124 437 1 392" 398" 4247 | 4917 | 494™ .690™

Correlation

Sig. (2- 0.001 0.012 0.514 | 0.016 0.032 | 0.029 | 0.020 | 0.006 0.005 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.6 Pearson 0312 | 0.282 0.350 | 0.066 3927 1 0.160 | .545™ | .483™ 365" 568"

Correlation

Sig. (2- 0.093 | 0.131 0.058 | 0.728 | 0.032 0.397 | 0.002 | 0.007 0.047 0.001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.7 Pearson 0.330 | .597" | 0.311 415" 398" | 0.160 1 4317 429" 449" 657"

Correlation

Sig. (2- 0.075 | 0.000 | 0.094 | 0.023 0.029 | 0.397 0.017 | 0.018 0.013 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.8 Pearson 395" 378" | 0354 | 0.291 4247 | 545" 4317 1] 5127 | 507 .694™

Correlation

Sig. (2- 0.031 0.039 | 0.055 | 0.118 | 0.020 | 0.002 | 0.017 0.004 0.004 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.9 Pearson 408" | 542" | 659" 368" | 4917 | 483" 429" | 5127 1| .750™ .822™

Correlation

Sig. (2- 0.025 | 0.002 0.000 | 0.045 | 0.006 | 0.007 | 0.018 | 0.004 0.000 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.10  Pearson 528" | 525" | 703" | 493" | .494™ 365" 449 | 507" | 750" 1 .845™

Correlation

Sig. (2- 0.003 | 0.003 0.000 | 0.006 | 0.005 | 0.047 | 0.013 | 0.004 | 0.000 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Tarif Pearson 677 | 739" | 625" | 5997 | 6907 | .568™ | 657 | .694™ | .822™ | .845™ 1
Pajak  Correlation

Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000 [ 0.000 | 0.000 | 0.001 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Analisis Data Validitas Sanksi Perpajakan (X2)

Correlations
Sanksi
X2. X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.1 | X2.2 Perpaja
X211 | X22 | X23 | X24 5 X26 | X2.7 | X2.8 | X29 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 kan

X2.1 Pearson 1] 033 | .888 026 | 0.31 0.04 024 | 435 007 | 975 | 427 | 456 - - - -1 001 | 018 0.04 0.24 462"

Correlat 2 * 4 2 2 * 8 * * 1008 | 006 | 001 0.16 2 9 2 2

ion 4 3 9 8

Sig. (2- 0.07 | 000 | 0.15 | 0.08 0.82 0.19 | 0.01 | 0.68 | 0.00 | 0.01 001 | 066 | 073 | 091 | 037 | 095 | 031 0.82 0.19 0.010

tailed) 3 0 9 8 6 7 6 3 0 9 1 0 9 9 5 2 7 6 7

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X222 Pearson 033 1] 366 | 961 | 0.16 - 003 | 0.16 | 028 | 031 | 421 497 -1 001 0.05 | 0.16 -1 012 - 0.03 4727

Correlat 2 * ” 2| 007 4 1 9 2 : "1 003 4 6 8| 0.10 5] 007 4

ion 7 2 4 7

Sig. (2- 0.07 0.04 | 0.00 | 039 0.68 085 | 039 0.12 | 0.09| 0.02| 000 | 08 | 094 | 077 | 037 | 0.58 | 0.51 0.68 0.85 0.008

tailed) 3 7 0 3 5 7 4 2 3 0 5 8 2 0 5 6 1 5 7

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson 888 | .366 1| 031 ] .511 0.06 024 | 481 027 | 911 624 | 450 - - | 001 -1 0.00 | 020 0.06 0.24 .549™

Correlat ” - 0 ** 8 8 " 9 ” ” 1004 | 0.10 0| 015 5 1 8 8

ion 9 1 8

Sig. (2- 0.00 | 0.04 0.09 | 0.00 0.71 0.18 | 0.00 | 0.13 | 0.00 | 0.00 | 0.01 079 | 059 | 095 | 040 | 097 | 0.28 0.71 0.18 0.002

tailed) 0 7 6 4 9 6 7 5 0 0 3 8 6 8 4 8 7 9 6

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson 026 | 961 0.31 1| 0.09 - -1 012 | 031 024 | 035 | 434 - -1 0.02 | 0.09 -1 004 - - 402

Correlat 4 ” 0 3 0.08 0.07 8 4 2 3 1003 | 0.02 1 71 011 8 0.08 0.07

ion 4 9 5 3 3 4 9

Sig. (2- 0.15 | 0.00 | 0.09 0.62 0.65 068 | 049 | 0.09 | 0.19 | 0.05| 0.01 085 | 090 | 0091 0.60 | 055 | 0.80 0.65 0.68 0.028

tailed) 9 0 6 5 9 0 9 1 8 5 7 6 5 2 9 3 0 9 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson 0.31 0.16 | .511 0.09 1| 494" 032 | 377 | 480 | .387 | .582 | .367 003 | 0.16 | 0.21 009 | 024 | 418 | 494" 0.32 .686™

Correlat 7 2 " 3 ) 4 ) " - - * 9 1 4 7 0 - * 4

ion

Sig. (2- 008 | 039 | 0.00 | 0.62 0.00 0.08 | 0.04 | 0.00 | 0.03| 0.00 | 004 | 083 | 039 | 025 | 0.6l 020 | 0.02 0.00 0.08 0.000

tailed) 8 3 4 5 5 0 0 7 5 1 6 9 4 7 1 1 2 5 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Analisis Data Validitas Kepatuhan Pajak (X3)
Kepatuhan
X3.1 X3.2 X33 X3.4 X3.5 X3.6 Wajib Pajak
X3.1 Pearson Correlation 1| 527" | 0.095 | 489" | 573" | 435" 746"
Sig. (2-tailed) 0.003 | 0.618 | 0.006 | 0.001 | 0.016 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.2 Pearson Correlation 527 1| 0299 | 0263 | 0323 | .372° 687"
Sig. (2-tailed) 0.003 0.108 | 0.161 | 0.082 | 0.043 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30
X323 Pearson Correlation 0.095 | 0.299 1| 0.042 | 0231 | .400" .528™
Sig. (2-tailed) 0.618 | 0.108 0.825 | 0.219 | 0.028 0.003
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.4 Pearson Correlation 489" | 0263 | 0.042 1| 378" | .391" .603™
Sig. (2-tailed) 0.006 | 0.161 | 0.825 0.039 | 0.032 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30
X35 Pearson Correlation 5737 0323 | 0231 378" 1| .675" 764
Sig. (2-tailed) 0.001 | 0.082 | 0.219 | 0.039 0.000 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.6 Pearson Correlation 435" | 372" | 400" | 391" | .675™ 1 790"
Sig. (2-tailed) 0.016 | 0.043 | 0.028 | 0.032 | 0.000 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30
Kepatuhan ~ Pearson Correlation TJ467 | 6877 | 528" | 603" | .764™ | .790™ 1
Wajib
Pajak Sig. (2-tailed) 0.000 | 0.000 | 0.003 | 0.000 | 0.000 [ 0.000
N 30 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Analisis Data Reliabilitas Penerimaan Pajak (Y)
Reliability Statistics

Cronbach’sAlpha N of Items

0,816 8

Hasil Analisis Data Reliabiltas Tarif Pajak (X1)
Reliability Statistics

Cronbach’sAlpha N of Items

0,881 10

Hasil Analisis Data Reliabilitas Sanksi Perpajakan (X2)

Reliability Statistics
Cronbach’sAlpha N of Items
0,872 20
Hasil Analisis Data Reliabilitas Kepatuhan Pajak (X3)
Reliability Statistics
Cronbach’sAlpha N of Items
0,770 6

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Tarif Pajak 400 22 50 36.48 6.449
Sanksi Perpajakan 400 40 100 74.71 10.521
Kepatuhan Wajib Pajak 400 11 30 21.27 4.492
Penerimaan Pajak 400 15 40 28.61 4.980
Valid N (listwise) 400

Sumber : Hasil olah data, 2025

Hasil Uji Normalitas



Frequency

Histogram

Dependent Variable: Penerimaan Pajak

Mean = 4 79E-16
Std. Dev. = 0.998
M =400

S0

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penerimaan Pajak
1]

=]
[=]
a
£
3
O
o
2
2
i
00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 400
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. Deviation 4.48692119
Most Extreme Differences Absolute 0.034
Positive 0.027
Negative -0.034
Test Statistic 0.034
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber : Hasil olah data, 2025



Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Penerimaan Pajak
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Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Tarif Pajak 0.996 1,004
Sanksi Perpajakan 0,996 1,004
Kepatuhan Wajib Pajak 0,996 1,004

Sumber : Hasil olah data, 2025



Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model
Coefficients Coefficients Beta
B Std. Error

1 (Constant) 17,952 2,352

Tarif Pajak -0,069 0,035 -0,089

Sanksi Perpajakan 0,049 0,021 0,104

Kepatuhan Wajib Pajak 0,446 0,050 0.402

Sumber : Hasil olah data, 2025

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) 7,631 0,000
Tarif Pajak -1,960 0,051
Sanksi Perpajakan 2,297 0,022

8,804 0,000

Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Hasil olah data, 2025

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA“
Model F Sig.
1 Regression 30.599 .000°
Residual
Total
a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak
b. Predictors: (Constant), Kepatuhan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, Tarif Pajak
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted RSquare
1 4342 .188 182

a. Predictors: (Constant), Kepatuhan Wajib pajak, Sanksi Perpajakan, Tarif Pajak
b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak



LAMPIRAN 11
Bukti Balasan dari KPP Pratama Medan Polonia

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2019-2023 KPP Pratama Medan Polonia

Tahun Target Penerimaan Pajak Realisasi Penerimaan Pajok Capaian
2019 1,334,214,931,000 1,372,687,953,613 | 102.85%
2020 1,250,558,000,000 085,428,780,543 | 78.55%
2001 980,000,000,000 1,167,774,042,773 | 119.16%
2022 1,6:24,000,000,000 1,958,945,722,378 | 120.60%
2023 | 1,495,995 962,000 1,532,715,442,101 | 102.05%




Jumlah, Target, Realisasi SPT dan Wajib Pajak yang terdaftar periode 2019-2023

Tahun Target SPT [Realisasi SPT [Wajib Pajak Terdaf
2019 30,831 32,660 203,388
2020 66,327 46,174 227,221
2021 52,808 49,539 238,619
2022 53,298 53,724 250,493

2023 55,759 56,544 261,961




LAMPIRAN 12
SURAT IZIN RISET




LAMPIRAN 13
SURAT BALASAN RISET

MM Gmail ANl S

Eriset D deral Pajak <ri jak.go.id» Fri, 132 Dec 2024 ot 08.02

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANWIL DJP SUMATERA UTARA |

JALAN SUKAMULIA NOITA, GEDUNG KANWIL DUP SUNUT | LANTAL VI, KEL.AUR,
KEC. MEDAN MAIMUN, MEDAN 20181
mmu 0€1-4538833; PAKSIMILE 0€1-4833340; SITUS www.pajet.go.id

OAN KRING PAJAK (021) 1800200;
m g0, nk jak go.id
Nomar 5§m§mm‘m‘ Madan , 13 Desember 2024
Sifat : Biasa
Hal : Persatujuan Izin Riset
Yth Charles Liem
Jalan Perjuangan Gg Sersama No 6480
hub gan permoh: izin riset yang Si ajukan gengan Nomor Lay 06612-2024 pada 23

N b 2024 gan inf
NIM 213010068
Kategon riset GELAR-S1
Jurusan  Akuntans
Fakuftas : Exonomi
Perguruan Tingg! : Sekolah Tinggi limu Ekonomi Eka Prasotys
Judu Riset : Pengaruh Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Dan Kepatuhan Wayb Pajak

Terhadap Penermaan Pajak Fada Kpp Pratama Medan Polonia
Izin yang dminta : Data, Kussioner,
Berdasarkan hasl verificasi berkas p dan urit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara

diberikan izin untuk melaksanakan Riset pada KPP Pratama Medan Polonia, sepanjang data danatau informasi
yang didapat digunakan untuk keperiuan Risot dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP
dan irformasi pubik yang dikecuatkan sebagamana diatur dalam Uncang-Undang Republic inconesia Nomor 14
Tahun 2008 g f i Publik.
Beberapa hal yang periu Saudara perhatikan:
1) Masa beriaiu Surat Izin Riset ini acalah: 13 Desember 2024 s/d 12 Juni 20265;
2) izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 2 (tiga) kali, masing-masing beriaku selama 6 {enam) bulan;
S)Pcmmndmubumsd:ﬂmnb«mmmmldnmm
Y Riset, S Hasil Riset melalul emall ke risct@pajak.go.ic;
6) Apabla periset ticak mengirmkan hasil riun, maka DJP capat menghentkan layanan pembaran izin riset
kepada periset.
Demikian, agar capat diperg ) sobagai mestrya.
a.n. Kepala Kanws
Kapala Bidang Penyul Pelay dan Hubungar
Masyarakat

Tid.




Lussi Yuliani

Sad |~ Terima kasih atas perhation Saudara dengan talah memiih tema perpajakan
i setagai tema riset. Semoga hal ini dopat membanty meningkatkon kesodaran
paja perpajakan masyarakat incanesia of masa mendatang.

PENTING

informasi yang disampaikan melalui e-mail ini harya diperuntuidan bagi pihak penenma sebagaimana dimaksud
paca tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi ataw hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala
bentuk kafian, peryampaian kembali, penyebarisssan, penyedisan untuk dapat diakses, danjatau perggunaan lain
artaw tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang mavpun badan selain dar pihak yang dimaksud pada
tujusan e=mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanicsi sesuai dengan ketentuan yang beraio. Jika karena suatu
iezalahan anda menerima infiormasi ini harap menghubungi Direkdorat Sendieral Pajak c.o. Direktorat KITSDA dan
sogera menghapus ¢-mail ini beserta setisp salinan dan sshlruh Bmpirannya.

Setiap pengguna Email Pajak hares mencarhemkan identitas atau Email Signature urtuk setiap email yang dikinmicn
dengan format sesuai dengan yang tercanmbum dalam SE-126{P420M0 Huruf E Angka £



LAMPIRAN 14
KARTU PESERTA SEMINAR PROPOSAL




LAMPIRAN 15
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

— R | s =
STIE EKA PRASETYA MEDAN & en 2 :
rnocnmsrummmmsl \

" 1 - L
Nama Manasiswa:  Chaetes bem . el |
NIM : 213010068 T |
Ko 1t Perpujaknn / Awcht / BEA  (linghar) yung semi) i
HPAVA @ 0852 Youd 307y Email: (ChaoiesbimodDamad -om |
Alamat Tinggal: )| pegvangan &6 ssama o 64d 8 ;%

Nama Dosen Pembimbing 1: Nama Do.n. Pembimbing 2: 7 '755'«

" Pursi Wangoni, 5¢ M1 :% Unoa uAtrU e (| |
Uraian Singkat leblnpn » [“_ Wt _

Bimsingan Judul, Pever Judul , hec gudvl a- B,

Pevrs; Tpo , cC Judil.

w _,Bae | -
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LAMPIRAN 16

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DATA PRIBADI
Nama : Charles Liem
Tempat / Tanggal Lahir  : Tanjung Pura, 23-01-2004
Jenis Kelamin : Laki - Laki
Alamat : JIn perjuangan gg bersama no 648b
Alamat Email : Charlesliem01(@gmail.com
Agama : Buddha
Handphone (HP) 0852 7048 3074
RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Tahun 2009 s/d Tahun 2015 : SD Yos SudarsoMedan

2. Tahun 2015 s/d Tahun 2018 : SMP Yos Sudarso Medan

3. Tahun 2018 s/d Tahun 2021 : SMA Yos Sudarso Medan

4. Tahun 2021 s/d Tahun 2025 : Program Sarjana (S-1) STIE Eka Prasetya Medan

RIWAYAT PEKERJAAN
Oktober 2022 : Cv Modern
January 2025 s/d Sekarang : Cv Modern

DATA ORANGTUA

Nama Ayah : Lim Tjan Tjung

Pekerjaan : Pegawai Swasta

Handphone (HP) 0812 6352 761

Alamat : JIn Perjuangan gg bersama no 648b
Nama Ibu : Mulyani

Pekerjaan D

Handphone (HP) 0822 6739 9131

Alamat : JIn perjuangan gg bersama no 648b

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Medan, 21 Mei 2025
Penulis,

Charles Liem
213010068


mailto:Charlesliem01@gmail.com

